
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kasus prolapsus uteri di desa Grobogan di tahun 2021 dengan populasi 

ternak kurang lebih 300 ekor sapi yang mengalami prolapsus uteri sebanyak 15 

ekor dengan prevalensi sebesar 5 %, dan rata-rata disebabkan oleh ; lantai 

kandang terlalu miring ke belakang,induk bunting yang selalu di kandangkan atau 

kurang gerak.  

 

5.2. Saran 

Sebaiknya paramedik veteriner selalu memberi edukasi tentang bagaimana 

cara memelihara sapi dengan baik dan benar kepada peternak serta generasi 

peternak, dengan begitu dapat menanggulangi serta meminimalisir gangguan 

reproduksi sapi,seperti prolapsus uteri yang sudah sering terjadi pada saat ini.  

 

 

 

 

 

 

 


